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 Indonesia merupakan suatu Negara yang dimana penduduknya sebagian 
besar mengandalkan pertanian sebagai mata pencahariannya. Luasnya lahan dan 
subur menjadi salah satu factor pendukung pertanian di Indonesia. Namun, meski 
bidang pertanian menjadi hal yang sangat penting di Indonesia, para petani belum 
bisa dikatakan sejahtera dan lepas dari kemiskinan. Tingginya jumlah penduduk 
yang bekerja sebagai petani masih tergolong dalam masyarakat menengah ke 
bawah. Mengingat hal itu, banyak para masyarakat yang berhenti menjadi petani 
dan beralih pekerjaan ke bidang lain. Hal itu juga akhirnya membuat lahan 
pertanian terbengkalai dan tidak terurus. Di daerah desa Pandansari, Kajuran, 
Magelang banyak terdapat para petani salak pondoh yang mempunyai beberapa 
masalah dalam inovasi salak pondoh serta pemanfaatan kebun salak pondoh yang 
tidak maksimal. 
 Desa Pandansari, Kajuran, Magelang merupakan desa dengan potensi 
penghasil salak pondoh yang baik. Selain itu, suasana pedesaan yang asri di desa 
pandansari juga sangat mendukung untuk dijadikan objek wisata. Kami berencana 
membantu dan mendampingi para petani salak pondoh untuk meningkatkan 
inovasi – inovasi pada hasil panen salak pondoh serta mewujudkan desa 
agrowisata di desa Pandansari. Dengan begitu, konsumen akan tertarik untuk 
datang dan menikmati secara langsung berbagai kreativitas para petani salak 
pondoh desa Pandansari. Hal ini tentu saja akan meningkatkan permintaan salak 






















“ PEMANFAATAN EKOWISATA MELALUI PETANI SALAK PONDOH 
DI DESA PANDANSARI, KAJORAN, MAGELANG.” 
 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Desa Pandansari merupakan desa yang sangat indah dan cocok untuk 
menjadi kawasan objek wisata pada kebun salak pondohnya. Hasil panen salak 
pondoh yang dinilai berkualitas dapat menjadi salah satu keunggulan di desa 
ini. Salak pondoh yang memiliki banyak manfaat dan khasiat akan sangat 
menarik masyarakat luas untuk datang dan berkunjung. Salak pondok dapat 
menjadi alternatif untuk meningkatkan system kekebalan tubuh manusia 
dikarenakan dalam salak pondoh mengandung vitamin C yang sangat tinggi 
dan dapat berperan sebagai antioksidan. Dengan adanya antioksidan yang 
tinggi, salak pondoh juga dapat mencegah penyakit kanker. Selain itu juga 
sangat bermanfaat untuk kesehatan mata, kesehatan kulit dan bahkan dapat 
membantu menurunkan berat badan. 
Dengan berbagai manfaat yang dimiliki oleh salak pondoh, kita dapat 
mengkonsumsinya dengan berbagai olahan. Seperti mengolahnya menjadi jus, 
membuat manisan dengan bahan dasar salak pondoh, serta mengolahnya 
menjadi kopi salak pondoh. Dengan di dukung suasana desa Pandansari yang 
asri dengan kebun salak pondohnya, mewujudkan desa agrowisata salak 
pondoh bukanlah hal yang mustahil. Oleh karena itu, kami tim PKM-M dari 
UNS dalam program pengabdian masyarakat membantu para petani salak 
pondoh di desa Pandansari, Kajuran, Magelang untuk mewujudkan desa 
agrowisata salak pondoh. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas, kami merumuskan kegiatan yang 
mendasar yaitu: 
a. Bagaimana caranya mewujudkan desa agrowisata salak pondoh di desa 
Pandansari, Kajoran, Magelang. 
b. Bagaimana mengembangkan kreativitas para petani salak pondoh di desa 
Pandansari, Kajoran, Magelang melalui inovasi hasil salak pondoh untuk 
meningkatkan permintaan masyarakat agar datang ke desa agrowisata 
salak pondoh. 
c. Bagaimana meningkatkan kesadaran para petani salak pondoh akan 
peluang usaha baru dengan desa agrowisata salak pondoh sebagai 
penunjang perbaikan perekonomian para petani salak pondoh desa 






D. TUJUAN PROGRAM 
Tujuan dari program kreatifitas mahasiswa masyarakat ini adalah 
sebagai berikut 
1. Memberi keterampilan warga untuk melakukan inovasi pada salak pondoh 
untuk meningkatkan permintaan salak pondoh 
2. Membantu memperbaiki perekonomian para petani salak pondoh di desa 
pandansari, kajoran, magelang 
3. Meningkatkan produktivitas warga sekitar serta para petani salak pondoh 
dalam pemanfaatan buah salak pondoh dan lokasi desa pandansari 
4. Mewujudkan desa agrowisata dengan memanfaatkan keunggulan yang 
dimiliki desa pandansari terutama pada produk salak pondoh 
5. Mempertahankan keberadaan petani salak pondoh di desa pandansari 
6. Membangun lapangan kerja baru bagi remaja yang putus pendidikan di 
desa pandansari 
 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dari sosialisasi dan pelatihan ini, luaran yang diharapkan sebagai berikut: 
1. Dengan selesainya sosialisasi dan pelatihan ini, para petani salak pondoh 
diharapkan dapat secara mandiri menjalankan konsep desa agrowisata di 
desa pandansari 
2. Tenaga para petani salak pondoh dapat di gunakan dengan maksimal dan 
waktu luangnya tidak terbuang percuma 
3. Terciptanya berbagai inovasi produk salak pondoh untuk meningkatkan 
permintaan konsumen 
4. Memperkenalkan desa pandansari sebagai desa agrowisata salak pondoh 
kepada masyarakat luas 
5. Meningkatkan kondisi perekonomian para petani salak pondoh 
6. Membuka lapangan kerja baru untuk mengurangi pengangguran 
7. Masyarakat luas dapat lebih mengenal dan mempelajari tentang salak 
pondoh 
 
F. KEGUNAAN PROGRAM 
Kegunaan dari program ini terhadap para petani salak pondoh dan 
warga sekitar dalam kegiatan PKMM ini adalah: 
1. Dari sisi ekonomi: dapat menambah penghasilan para petani salak pondoh 






2. Dari sisi sosialisasi: membantu memberdayakan para petani salak pondoh 
untuk berkembang serta membuka lapangan pekerjaan baru bagi 
pengangguran di desa pandansari terutama para remaja yang putus sekolah 
3. Dari sisi psikologis: dapat meningkatkan motivasi para petani salak 
pondoh untuk berinovasi serta meningkatkan motivasi para pengangguran 
dan warga sekitar untuk ikut berpartisipasi 
4. Dari program ini diharapkan dapat mengembangkan kreatifitas dan 































GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
 Daerah desa Pandansari kecamatan Kajoran kabupaten Magelang 
merupakan daerah dataran tinggi dan memiliki tanah aktif yang luas yang 
ditanami tanaman salak pondoh. Tetapi masyarakat disini hanya 
memanfaatkan buahnya untuk dijual. Setelah mengadakan observasi tim 
PKM-M Universitas Sebelas Maret memutuskan memilih desa Kajuran 
sebagai obyek dari program kreativitas mahasiswa pemanfaatan ekowisata 
melalui petani salak pondoh di desa Pandansari, Kajoran, Magelang. 
  Penghidupan warga desa Pandansari umumnya adalah petani, 
namun tempat tersebut masih banyak terdapat warga yang pengangguran 
maupun setengah pengangguran, terutama remaja ataupun pemuda 
pengangguran akibat putus sekolah. Dari hasil survey, terbesit keinginan dari 
masyarakat untuk memiliki penghasilan selain dari menjadi petani. Setelah 
mengkaji potensi yang ada di desa Pandansari disepakati untuk memberikan 
sosialisasi dan pelatihan berupa pemanfaatan alam yang ada di desa 
Pandansari dengan mengadakan program agrowisata, dan diferensiasi produk 
salak pondoh. Dari permasalahan ini kami tim PKM-M berusaha memberikan 
bekal pelatihan kepada masyarakat terkait dengan management dalam 
melakukan program agrowisata, dan cara membuat berbagai olahan salak 
pondoh, yang mana bekal sosialisasi dan pelatihan ini nantinya dapat 
dijadikan modal wirausaha bagi masyarakat yang akan bisa menjadi peluang-






























 Sosialisasi dan pelatihan bagi para petani salak pondoh dilaksanakan di 
rumah Bapak Adi Setyo Tomo selaku ketua kelompok tani di desa Pandansari, 
Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang. Pencarian data menggunakan cara 
sebagai berikut: 
1. Survei lokasi dan pendataan petani salak pondok serta warga 
pengangguran dan remaja putus sekolah di Desa Pandansari, Kecamatan 
Kajoran, Kabupaten Magelang. 
2. Perekrutan program pelatihan bersifat terbuka bagi warga Desa Pandansari 
khususnya para petani salak pondoh dengan persyaratan sebagai berikut : 
a. Tekun, pekerja keras dan tidak mudah menyerah 
b. Jujur, disiplin, telaten serta mentaati peraturan yang telah ditetapkan 
c. Bersedia untuk berpartisipasi dalam mewujudkan desa agrowisata 
d. Sosialisasi program kepada masyarakat 
e. Jumlah peserta tidak dibatasi 
3. Materi pelatihan meliputi teori dan praktek sebagai berikut: 
No. Materi Waktu 
Pelaksanaan 
Petugas Pokok Bahasan 
1. Teori Sabtu Instruktur ahli 
Tim PKMM 
1. Teori pemahaman 
desa agrowisata 
2. Teori Manajemen 
Usaha 
3. Teori inovasi produk 
salak pondoh 
2. Praktek Minggu Instruktur ahli 
Tim PKMM 
1. Praktek simulasi 
penanganan 
konsumen 
2. Praktek pembuatan 
aneka produk salak 
pondoh 
  













BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
A. ANGGARAN BIAYA 
Dalam pelaksanaan PKMM ini biaya keseluruhan yang diajukan ke DIKTI 
adalah Rp 12.000.000,-  Pemanfaatan dana akan digunakan untuk 
pelaksanaan program ini untuk menunjang keberhasilan program ini, 
dengan rincian sebagai berikut: 
 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Bahan habis pakai  
2. Peralatan penunjang  
3. Perjalanan  
 
B. JADWAL KEGIATAN 
NO KEGIATAN 
BULAN KE 
1 2 3 4 5 
1. Survey lapangan di desa Pandansari 
kecamatan Kajoran kabupaten Magelang 
untuk mengetahui masyarakat dan remaja 
yang masih pengangguran. 
     
2. Melakukan rapat kerja dengan mitra dan 
melakukan sosialisasi program. 
     
3. Perekrutan para peserta pelatihan dengan 
syarat yang telah ditetapkan dan melakukan 
pengelompokan peserta. 
     
4. Pelaksanaan pelatihan (teori manajemen 
dan praktek pembuatan produk salak 
pondoh) 
     
5. Evaluasi pelatihan (mulai dari proses 
pelatihan hingga akhir) 
     
6. Praktek kerja lapangan (produksi dan turun 
langsung secara mandiri menurut kelompok 
yang telah ditentukan) 
     
7. Pendampingan usaha meliputi akses modal, 
produksi, pemasaran, dan promosi usaha 
serta pengembangan usaha. 



















































































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 









Sepatu Ap Boots AP 
Safety 























2 150000 300000 
Spatula Untuk pembuatan 
olahan kopi 









olahan kopi salak 
pondoh 















4 16000 64000 
Kompor 




2 250000 500000 






















      Total 6444000 
 






































20 5000 100000 
Bahan kemasan produk 
kopi 




10 25000 250000 
Bahan kemasan jus 




50 10000 500000 
Bahan kemasan manisan 




10 51000 510000 




100 100 10000 

















lapangan di desa 
pandansari 
4 orang 100000 400000 
























3 orang 100000 300000 
      Total 1365000 
 























1 orang 100000 100000 
Konsumsi 
Sosialisasi 
Biaya konsumsi saat 
sosialisasi 
berlangsung 





1 paket 165000 165000 








Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
















































































































Lampiran 7. Denah Detail Mitra Kerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
